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ABSTRAK

Kajian tafsir atas al-Qur’an selalu mengalami perkembangan dari masa ke masa,
baik dari segi metode, pendekatan, maupun corak yang digunakan. Pandangan
masing-masing orang yang berbeda-beda terhadap al-Qur’an menjadi salah satu
factor terbesar yang mempengaruhi hal tersebut. Tidak hanya dari kalangan
muslim, dari kalangan non-Muslim pun (terutama Barat) juga ikut berkecimpung
dalam ranah kajian al-Qur’an ini, termasuk tafsir. Salah satunya dapat dilihat dari
apa yang dilakukan oleh salah seorang sarjanawan Barat kontemporer bernama
Nicolai Sinai yang memiliki cara pandang tersendiri dalam memahami
(menafsirkan/interpreting) al-Qur’an. Berbeda dari penafsir-penafsir lain pada
umumnya yang sebagian besar menelaah satu persatu ayat yang ditafsirkan, Sinai
justru mencoba melakukan pemahaman yang “holistik™ terhadap salah satu surat
dalam al-Qur’an (yaitu Q.S. al-Najm (53)) dengan suatu pendekatan yang disebut
dengan pendekatan “diakronik™. Dalam melakukan penafsiran berbasis pendekatan
diakronik ini ia menggunakan tiga komponen (acuan analisis) yang saling berkaitan
antara satu dengan yang lainnya, yaitu: 1) the dating the sura (posisi kronologis
surat); 2) overall structure and the main themes of the sura (struktur kesuluruhan
surat dan tema-tema intinya); dan 3) intertexts relation (intertextuality and
intratextuality) (relasi antar-teks, baik dalam lingkup intertekstualitas maupun
intratekstualitas).

Melalui metode deskriptif-analitis, penelitian ini tidak sebatas menganalisis bentuk
aplikatif dari penafsiran berbasis diakronik yang dicetuskan oleh Sinai, melainkan
juga menentukan posisi pemikiran diakronik Sinai di antara pemikiran-pemikiran
sarjanawan al-Qur’an yang lain dari masa ke masa, baik dari kalangan Muslim
maupun Barat. Berdasarkan pendekatan filosofis-historis yang digunakan,
penelitian ini nantinya akan menemukan sejumlah unsur kebaruan dan keunikan
dari penafsiran diakronik yang diterapkan Sinai dalam membaca QS. al-Najm (53)
serta letak keterpengaruhannya terhadap pemikiran-pemikiran sarjanawan al-
Qur’an yang lain.

Secara keseluruhan penelitian ini sampai pada dua kesimpulan, yaitu: Pertama,
bahwa pendekatan diakronik dalam penafsiran al-Qur’an yang dicetuskan Sinai
tidak lain adalah bentuk elaboratif (pengembangan) dari kajian-kajian yang sudah
ada sebelumnya (meskipun dalam beberapa aspek menghasilkan cara pandang yang
memang baru), terutama dari dua tokoh Barat bernama Theodore Noldeke dan
Angelika Neuwirth; Kedua, bahwa penafsiran Sinai terhadap QS. al-Najm (53)
secara diakronik menghasilkan sejumlah kesimpulan yang terbilang unik,
diantaranya: 1) Surat al-Najm sebagai satu kesatuan; 2) Nabi bertemu langsung
dengan Tuhan; 3) Sejumlah ayat dalam surat al-Najm adalah tambahan (additional
verses); dan 4) Garaniq verses bukan termasuk bagian dari surat al-Najm.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman transliterasi arab-latin ini sesuai dengan SKB Menteri Agama RI,
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 05436/U/1987
tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba’ B Be
& ta’ T Te
& sa’ S es (dengan titik di atas)
d jim J Je
z ha’ H ha (dengan titik di bawah)
z kha’ Kh ka dan ha
3 dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra’ R Er
D zai Z Zet
o sin S Es
8= syin Sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
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o= dad D de (dengan titik di bawah)
L ta’ T te (dengan titik di bawah)
L za’ Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas

¢ gain G Ge

- fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

2 mim M Em

g Nun N En

K Wawu \% We

> ha H Ha

s hamzah ’ Apostrof

< ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh:

Osdiia ditulis muta‘agqadin

33 ditulis “ddah

C. Ta’ Marbiitah di Akhir Kata




1. Bila dimatikan ditulis h,
4 ditulis hibah
435a ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali dikehendaki
lafal aslinya).
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t, contoh:
& &ead ditulis ni ‘matullah
B8l 8 ditulis zakat al-fitri
D. Vokal Pendek
& (fathah) ditulis a contoh & ditulis daraba
_ (kasrah) ditulis i contoh aeﬁ ditulis fahima
& (dammah) ditulis u contoh < ditulis kutiba
E. Vokal Panjang
1. Fathah+alif ditulis a (garis diatas)
Lala ditulis jahiliyyah
2. Fathah+alif maqsir, ditulis a (garis diatas)
> ditulis yasa
3. Kasrah+ya’ mati, ditulis 1 (garis diatas)
2 ditulis majid

4. Dhammah+wawu mati, ditulis @ (garis diatas)



w29 A ditulis furiid
F. Vokal-vokal Rangkap
1. Fathah dan ya’ mati ditulis ai, contoh:
aSiw ditulis bainakum
2. Fathah dan wawu mati ditulis au, contoh:
J ditulis gaul
G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan Apostrof
()
Al ditulis a’antum
we) ditulis u’iddat
aisa ol ditulis /a’in syakartum
H. Kata Sandang Alif dan Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh:
OIAY ditulis A/-Quran
o8 ditulis A/-Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf'l (el)-nya.
weadd) ditulis Asy-Syams
slaudl ditulis As-Sama’
I.  Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).
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J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
1. Dapat ditulis menurut penulisannya.
w29 AY s 93 ditulis Zawi al-furiid
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut, contoh:

o) Qa1 ditulis AA/ al-Sunnah
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a4 Ay
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Alhamdulillahi Rabbi al-‘Alamin, atas rahmat dan hidayah Allah Yang Maha Kuasa,
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Berposisi sebagai landasan dasar ajaran Islam, al-Qur’an tidak pernah berhenti
menjadi obyek kajian para ilmuan, baik dari kalangan muslim maupun non-muslim.
Kajian terhadap berbagai aspek yang berkaitan dengan al-Qur’an (seperti
kesejarahan, bahasa, pemaknaan, pelafalan, dan sebagainya) selalu berkembang dan
bergerak dinamis dari waktu ke waktu. Salah satu aspek yang paling banyak disoroti
oleh para sarjanawan al-Qur’an ialah aspek pemaknaan, atau yang biasa dikenal

dengan istilah ‘tafsir al-Qur’an’.

Penyingkapan makna (a/-tafsir) terhadap ayat-ayat al-Qur’an sudah muncul
menjadi sebuah kebutuhan di tengah masyarakat muslim semenjak pertama kali
diturunkan kepada Nabi Muhammad. Faktor terbesar yang menjadi pemicu dari
kebutuhan ini adalah redaksi ayat-ayat al-Qur’an yang mengundang beragam

penafsiran. Pasalnya, penafsiran yang lahir dari pembacaan seseorang dapat berbeda

Listilah a/-tafsir merupakan bentuk masdar dari kata kerja fassara-yufassiru yang secara dasar
berakar dari kata fa-sa-ra (u~4) yang memiliki arti penjelasan (a/-bayan) atau menyingkap (al-kasyf).
Lihat Tbn Manzur, Lisan al-‘Arab, (Beirut: Dar Sadir, 1414 H), vol. 5, him. 55. Sedangkan secara
terminologis, a/-zafsir dapat diartikan sebagai sebuah ilmu yang dengannya dapat dipahami kitab Allah
yang diturunkan kepada Nabi-Nya Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam, menjelaskan maknanya,
mengeluarkan hukum-hukum dan hikmah-hikmah nya, dan memperluas kajiannya dari berbagai aspek
seperti ilmu bahasa, al-nahw, al-tasrif, ‘ilm al-bayan, usul al-figh, al-qira’at, juga membutuhkan
pengetahuan tentang ilmu asbab al-nuzul, nasikh, dan mansukh nya. Lihat al-Zarkasyi, al-Burhan fi
‘Ulum al-Qur’an, (ttp.: Dar Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1957), vol. 1, him. 13.



dengan penafsiran yang lahir dari pembacaan orang lain terhadap satu ayat yang
sama.? Redaksi ayat-ayat al-Qur’an yang mengundang banyak penafsiran tersebut
pada akhirnya menarik banyak sarjanawan untuk menemukan pendekatan yang
dianggap sesuai untuk mengetahui makna yang dimaksud oleh al-Qur’an. Meskipun
sebenarnya seseorang tidak bisa mengklaim bahwa penafsiran yang ia miliki adalah
penafsiran yang paling benar, namun tetap saja setiap penafsir akan meyakini bahwa
penafsiran yang ia lakukan telah menyentuh —atau setidaknya mendekati— makna

obyektif yang dikehendaki oleh al-Qur’an.

Hal ini lah yang coba dilakukan oleh Nicolai Sinai®, seorang sarjanawan al-

Qur’an yang memiliki suatu pendekatan tersendiri dalam menafsirkan ayat-ayat al-

2 Sebagaimana yang dijelaskan oleh Manna‘ Khafil al-Qattan dalam Mabahis 7 ‘Ulium al-Qur’an
bahwa meskipun seluruh ayat al-Qur’an diturunkan menggunakan bahasa Arab (baik dari segi gaya
bahasa maupun susunan kata), namun para sahabat dapat berbeda-beda dalam memahaminya. Lihat
Manna‘ Khalil al-Qattan, Mabahis i ‘Ulum al-Qur’an, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1995), him. 326

% Nicolai Sinai merupakan sarjanawan al-Qur’an yang saat ini aktif mengajar di Universitas
Oxford dan aktif sebagai salah satu peneliti di Lembaga Corpus Coranicum, yaitu sebuah lembaga yang
dikelola oleh Berlin Branderburgh Academy of Sciences and Humanities, yang berfungsi untuk
melakukan kajian kritis terhadap teks al-Qur’an. Minat penelitian Sinai tentang kajian keislaman secara
umum terfokus pada empat obyek, yaitu: Al-Qur’an dalam lingkup konteks historisnya, keterkaitan al-
Qur’an dengan Yahudi, Kristen, dan budaya masyarakat Arab, penafsiran Islam terhadap al-Qur’an dan
kajian hermeneutis Injil secara umum, dan seputar kajian Filsafat dan Teologi dalam dunia Islam. Terkait
hal ini, Sinai sudah melahirkan sejumlah karya dalam bentuk buku maupun artikel ilmiah, di antaranya:
Fortschreibung und Auslegung: Studien zur friihen Koraninterpretation, Wiesbeden: Harrassowitz,
2009. Der Koran: Eine Einfuhrung, Stuttgart: Reclam, 2017; The Qur’an A Historical-Critical
Introduction, Edinburgh: Edinburgh University Press, 2017; Shihab ad-Din as-Suhrawardi, Hikmat al-
ishraq: Die Philosophie der rleuchtung (Introduction, Commentary, and German Translation), Berlin
2011; The Qur’an in Context: Historical and Literary Investigations into the Qur anic Milieu, Angelika
Neuwirth, Nicolai Sinai, and Michael Marx (eds.), Leiden 2010; "The Qur’an as Process", dalam The
Qur’an in Context: Historical and Literary Investigations into the Qur anic Milieu, diedit oleh Angelika
Neuwirth, Nicolai Sinai, and Michael Marx, Leiden 2010, him. 407-439; "An Interpretation of Sirat al-
Najm (Q. 53)" dalam Journal of Qur'anic Studies 13 (2011), him. 1-28; "Qur’anic Self-Referentiality as
a Strategy of Self-Authorization”, dalam Self-Referentiality in the Qur’an, diedit oleh Stefan Wild,
Wiesbaden 2006, him. 103-134; "Spinoza and Beyond: Some Reflections on Historical-Critical
Methodology", dalam Kritische Religionsphilosophie: Eine Gedenkschrift fiir Friedrich Niew6hner,
diedit oleh Wilhelm Schmidt-Biggemann and Georges Tamer, Berlin 2010, him. 193-214; "Religious



http://www.suhrkamp.de/buecher/al_suhrawardi_philosophie_der_erleuchtung-_70032.html
http://www.suhrkamp.de/buecher/al_suhrawardi_philosophie_der_erleuchtung-_70032.html

Qur’an. Dalam artikelnya yang berjudul “The Qur’an as Proccess” Nicolai Sinai
mengungkapkan bahwa kita harus mendekati al-Qur’an bukan sebagai sebuah kitab
monolithic (satu kesatuan teks yang dibukukan) yang dibaca dengan pendekatan
synchronic (yaitu sebagai kumpulan pesan yang turun dalam satu waktu), melainkan
sebagai seri-seri teks yang satu sama lainnya terhubung secara diakronik (yaitu
kumpulan pesan yang diturunkan secara gradual, saling mempengaruhi antara satu
dengan yang lain, serta bergerak dinamis).* Dalam hal ini, Sinai mencoba untuk
membaca al-Qur’an menggunakan pendekatan historis berbasis sastra,® salah
satunya dengan cara menerapkan pembacaan pra-kanonik (pre-canonical reading of

the Qur’an) yang dirumuskan oleh Angelika Neuwirth.® Untuk mendukung hal ini,

Poetry from the Quranic Milieu: Umayya b. Abi |-Salt on the Fate of the Thamad", dalam Bulletin of
the School of Oriental and African Studies 74 (2011), him. 397-416; "When Did the Consonantal
Skeleton of the Quran Reach Closure?" dalam Bulletin of the School of Oriental and African Studies 77
(2014), him. 273-292 and 509-521; "Historical-Critical Readings of Abrahamic Scriptures”, dalam The
Oxford Handbook of the Abrahamic Religions, diedit oleh Adam Silverstein and Guy Stroumsa, Oxford
2015, him. 209-225; dan sebagainya. Biografi ini penulis sarikan dari beberapa sumber, lihat laman
resmi Pembroke Collage Oxford: https://www.orinst.ox.ac.uk/people/nicolai-
sinaihttps://www.pmb.ox.ac.uk/fellows-staff/profiles/professor-nicolai-sinai; Nicolai Sinai, The Qur’an
A Historical-Critical Introduction, (Edinburgh: Edinburgh University Press, 2017), him. 229-230; dan
laman https://www.orinst.ox.ac.uk/people/nicolai-sinai.

4 Nicolai Sinai, “The Qur’an as Proccess” dalam Qur’an in Context: Historical and Literary
Investigations into the Qur’anic Milieu, ed. Angelika Neuwirth, Nicolai Sinai, dan Michael Marx
(Boston: Brill, 2010), him. 407. Hal ini dituturkan Sinai dalam rangka mendukung teori
kronologisasi al-Qur’an yang dicetuskan oleh Theodore Noldeke dalam bukunya Geschichte
des Qurans.

5> Pendekatan historis berbasis sastra sebelumnya telah dicetuskan oleh Angelika Neuwirth, di
mana ia mencoba untuk melampaui paradigma strukturalis murni dengan beranjak dari sekedar
pembacaan sastrawi kepada pembacaan sejarah. Lihat Lien Iffah Naf’atu Fina, “Membaca Metode
Penafsiran Al-Qur’an Kontemporer Di Kalangan Sarjana Barat Analisis Pemikiran Angelika Neuwirth”
dalam Ulumuna: Jurnal Studi Keislaman, vol. 18, no. 2 (Desember 2014), him. 273.

® Penerapan dari pendekatan ini dapat dilihat (misalnya) dalam Nicolai Sinai, The Qur’an A
Historical-Critical Introduction, (Edinburgh: Edinburgh University, 2017), him. 81-104; dan Nicolai
Sinai, “The Qur’an as Proccess” dalam Qur’an in Context, (Boston: Brill, 2010), vol. 6, him. 12.


https://www.pmb.ox.ac.uk/fellows-staff/profiles/professor-nicolai-sinai

Sinai juga mengembangkan dan mengelaborasi lebih jauh teori dating (pembacaan
kronologis ayat-ayat dalam al-Qur’an) yang dicetuskan oleh Theodore Noldeke.’
Adapun tujuan dari penafsiran berbasis diakronik itu sendiri adalah untuk
menemukan pemaknaan orisinal atas al-Qur’an, sesuai dengan bagaimana ia
memproyeksikan dirinya sendiri saat berkomunikasi dengan masyarakat Arab.
Maka secara garis besar, terdapat tiga komponen® yang membangun suatu
pembacaan diakronik atas al-Qur’an, di mana antara satu komponen dan komponen

lainnya saling mempengaruhi.

Adapun alasan dipilihnya QS. al-Najm sebagai obyek penelitian di sini adalah

karena dua hal; Pertama, surat ini telah ditafsirkan secara utuh oleh Nicolai Sinai —

yang menurut penulis— merupakan aplikasi dari pendekatan diakronik, sehingga
hal ini dapat mempermudah penulis dalam melakukan penelitian secara
komprehensif; Kedua, Nicolai Sinai mengatakan bahwa QS. al-Najm telah lama
menjadi sorotan para peneliti disebabkan dua hal; pertama, bahwa QS. al-Najm
dicurigai mengandung ayat-ayat Setan, yaitu suatu bagian dalam surat yang diduga
bukan bagian dari al-Qur’an setelah disalahartikan oleh Muhammad sebagai wahyu

Tuhan; kedua, surat al-Najm memuat cukup banyak ayat yang menerangkan tentang

" Nicolai Sinai, “The Qur’an as Proccess”, him. 407. Adapun pengembangan teori dating
yang dimaksud adalah apa yang ditulis oleh Noldeke dalam bukunya Geschichte des Qurans
(Gottingen, 1860) tentang pembagian kronologi penurunan ayat al-Qur’an ke dalam empat
tahapan, yaitu: Mekah awal, Mekah tengah, Mekah akhir, dan Madinah.

8 Ketiga komponen yang dimaksud yaitu: 1) Penanggalan surat-surat al-Qur’an; 2) Kesatuan tema
surat; dan 3) Relasi antar-Teks (Intertekstualitas dan Intratekstualitas).



perjumpaan visioner (visionary encounter) antara Muhammad dengan penutur
wahyu (Tuhan).® Sinai melanjutkan bahwa dengan membedah aspek visi kenabian’
yang terdapat dalam QS. al-Najm, kita dapat secara signifikan menemukan
pengertian ‘pesan kenabian’ yang sesungguhnya. Di samping itu juga dikarenakan
terdapatnya relasi diakronis antara QS. al-Najm dengan kumpulan ayat lain yang
memiliki kesamaan tema (mengenai visi kenabian), yaitu QS. al-Takwir (81): 19-
23, belum begitu mendapat perhatian dari kalangan penafsir al-Qur’an selama ini.
Padahal menurut Sinali, relasi diakronis tersebut akan mengantarkan kepada suatu
penafsiran yang lebih ‘original’ atas surat al-Najm, sehingga perlu dikaji ulang

secara mendalam.°

Pendekatan diakronik dalam tafsir sebagaimana yang digagas oleh Nicolai
Sinai tentunya akan semakin menarik jika dikaitkan dengan perkembangan kajian
tafsir al-Qur’an oleh para sarjanawan dari masa ke masa. Selain melakukan
eksplanasi dan analisis terhadap pendekatan diakronik yang diterapkan oleh Sinai
dalam penafsirannya terhadap QS. al-Najm (53), penulis juga akan melakukan
positioning!* guna meninjau apakah pendekatan dan metodologi penafsiran yang

diterapkan Sinai terhadap al-Qur’an merupakan hal yang baru atau sekedar

° Nicolai Sinai, “An Interpretation of Surat al-Najm (Q. 53)”, Journal of Qur’anic Studies
(Edinburgh: Edinburgh University Press, 2011), vol. 13, no. 2, him. 1. Kedua alasan yang dikemukakan
oleh Sinai di atas akan menemukan titik perbedaannya dengan tafsir-tafsir lain ketika mereka ditafsirkan
menggunakan pendekatan diakronik, sebagaimana yang akan dijelaskan lebih detail di BAB IlI.

0 Nicolai Sinai, “An Interpretation of Surat al-Najm (Q. 53)”, him. 1.

11 Positioning yaitu suatu upaya untuk mengetahui posisi pemikiran Nicolai Sinai diantara
pemikiran-pemikiran sarjanawan tafsir al-Qur’an dari masa ke masa.



pengembangan dari apa yang telah dicetuskan oleh sarjanawan-sarjanawan al-
Qur’an sebelumnya. Hal tersebut penting dilakukan agar kajian ini tidak sekedar
berhenti pada level eksplanasi, melainkan mampu memunculkan sebuah penilaian

kritis terhadap pemikiran Nicolai Sinai.

. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang di atas, maka penulis merumuskan beberapa
masalah sebagai fokus pembahasan dalam kajian ini sebagaimana berikut:
1. Bagaimana konsep diakronik dalam kajian al-Qur’an?
2. Bagaimana bentuk penafsiran diakronik yang diterapkan Nicolai Sinai terhadap
QS. al-Najm?
3. Di mana posisi Nicolai Sinai diantara para sarjanawan tafsir dan di tengah
pesatnya perkembangan tafsir dari masa ke masa?
. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tema pembahasan yang menjadi fokus
kajian, maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui konsep diakronik dalam kajian al-Qur’an.
2. Mengetahui bentuk penafsiran diakronik yang diterapkan Nicolai Sinai terhadap
QS. al-Najm.
3. Mengetahui posisi Nicolai Sinai diantara para sarjanawan tafsir dan di tengah

pesatnya perkembangan tafsir dari masa ke masa.



D. Telaah Pustaka
Guna memastikan bahwa penelitian ini merupakan hal yang baru sehingga
menjadi penting dalam rangka memperkaya khazanah keilmuan, maka penulis akan
menyajikan beberapa telaah pustaka yang bertumpu pada 2 variabel kajian, yaitu
Pendekatan diakronik dan Nicolai Sinai.
1. Pendekatan Diakronik

Kata diakronik merupakan salah satu pendekatan yang biasa muncul dalam
kajian sejarah dan linguistik. Dalam kajian al-Qur’an sendiri istilah ini jarang
digunakan. Atau sekurang-kurangnya ia muncul dalam ranah praktis, namun
diistilahkan dengan ungkapan yang berbeda. Di samping itu, istilah diakronik
juga sering dikaitkan dengan kajian-kajian kitab suci selain al-Qur’an.

Mohr Siebeck melalui bukunya yang berjudul Studies in New Tastement
Lexicography: Advancing toward a Full Diachronic Approach with the Greek
Language menjelaskan secara diakronis tentang keterkaitan erat antara bahasa
leksikografi dalam Kitab Perjanjian Baru (New Tastement) dengan
perkembangan bahasa Yunani Modern. la mengatakan bahwa selama ini kutipan-
kutipan yang digunakan sebagai rujukan dalam menafsirkan kitab Perjanjian
Baru selalu hanya dikaitkan dengan tradisi-tradisi Yunani yang ada di masa
klasik dan pertengahan. Hal ini menurutnya adalah suatu tindakan yang tidak
ilmiah, mengingat tradisi Yunani (khususnya) kebahasaan telah berkembang dari
waktu ke waktu. Maka melalui pembacaan secara diakronik yang ditawarkannya,

Siebeck mencoba membuktikan banyaknya keterkaitan yang dapat ditemukan



dalam kajian leksikografi kebahasaan dalam Kitab Perjanjian Baru dengan
Bahasa Yunani modern.?

Sebuah buku berjudul The Diachronic Typology of Non-Canonical
Subjects yang ditulis oleh llja A. Serzant dan Leonid Kulikov memaparkan
tentang pembacaan subjek non-kanonik'® secara diakronis dalam kajian
kebahasaan. Pendekatan yang ia gunakan adalah pendekatan tipologi diakronis,
di mana ia mencoba mengelompokkan perkembangan subjek non-kanonik dari
berbagai jenis bahasa, seperti bahasa Italia, Spanyol, Russia, Armenia klasik.!*

Sebuah buku berjudul Dialektologi Diakronis: Sebuah Pengantar karya
Mahsun membahas secara detail tentang ilmu dialektika bahasa secara diakronis.
Buku ini fokus membahas mengenai konsep-konsep dasar ilmu dialektika bahasa
sebagai bahan pengantar bagi pembaca yang hendak mengenal lebih jauh tentang
cabang ilmu ini. Selain menjelaskan konsep-konsep dasar, Mahsun mencoba
melakukan sejumlah analisis terhadap beragam bahasa di dunia, mulai dari
bahasa-bahasa local yang ada di Indonesia hingga bahasa-bahasa di Eropa

berdasarkan konsep-konsep dasar yang telah ia rancang.

12 Mohr Siebeck, Studies in New Tastement Lexicography: Advancing toward a Full Diachronic
Approach with the Greek Language, (Nehren: Mohr Siebeck Tubingen, 2011).

13 Dalam ilmu kebahasaan, istilah canonical dan non-canonical merupakan istilah yang
menjelaskan pola-pola kalimat. Kalimat canonical merupakan kalimat yang positif, sedangkan non-
canonical merupakan kalimat di luar itu dan lebih beragam jenisnya (negatif, interogatif, pasif, dan
sebagainya).

14 1lja A. Serzant dan Leonid Kulikov, The Diachronic Typology of Non-Canonical Subjects,
(Amsterdam: John Benjamins B.V., 2013).



Sebuah artikel berjudul “Jejak Pesona Pantun di Dunia (Suatu Tinjauan
Diakronik-Komparatif)” karya Fitri Nura Murti dalam sebuah e-proceeding
Seminar Nasional yang diadakan olen PS FBSI FKIP Universitas Jember
menjelaskan tentang jejak penyebaran pantun di Dunia menggunakan analisis
diakronik-komparatif. Penelusuran jejak pantun ini dilakukan menggunakan
pendekatan struktural Parry-Lord dengan jalan melihat struktur pantun dari masa
ke masa berdasarkan aspek formula dan tema teks baru dan teks lama. Melalui
Teknik dokumentasi, penulis artikel ini mencoba mengumpulkan informasi,
tinjauan buku, dan tejemahan untuk melihat pengaruh serta perkembangan
pantun.®®

Dari semua telaah pustaka yang berbicara tentang diakronik, penulis tidak
menemukan satupun yang mengkaji tentang penerapan tafsir berbasis diakronik
yang dilakukan oleh Sinai, atau sekurang-kurangnya bermaksud untuk
menggunakan pendekatan diakronik sebagai pendekatan dalam mengkaji al-
Qur’an, sebagaimana yang dilakukan oleh Sinai. Maka dalam hal ini penulis bisa
mengatakan bahwa variabel diakronik dalam penelitian ini layak untuk diteliti

secara komprehensif.

15 Fitri Nura Murti, “Jejak Pesona Pantun di Dunia (Suatu Tinjauan Diakronik-Komparatif)”
karya Fitri Nura Murti dalam e-proceeding Seminar Nasional yang diadakan oleh PS FBSI FKIP
Universitas Jember, 2017.
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2. Nicolai Sinai

Memang sejatinya pada penelitian ini perlu dicantumkan variabel yang
secara khusus membahas literatur-literatur tentang Nicolai Sinai. Namun pada
kenyataannya, penulis belum menemukan satu literatur pun yang secara khusus
mengkaji tentang pemikiran Nicolai Sinai. Hal ini wajar terjadi mengingat
Nicolai Sinai adalah seorang sarjanawan yang masih muda dan saat ini masih
aktif sebagai dosen di berbagai Universitas di Inggris. Meski demikian, penulis
menemukan sejumlah artikel dan jurnal yang secara langsung mengutip tulisan-
tulisan Nicolai Sinai, atau sekedar melakukan review terhadap tulisan-tulisannya.

Angelika Neuwirth melalui artikelnya yang berjudul “Orientalism in
Oriental Studies? Qur’anic Studies as a Case in Point” mengutip sebuah survey
yang dilakukan oleh Nicolai Sinai mengenai perbedaan kitab suci al-Qur’an
dengan kitab suci lainnya (seperti Bible, Taurat, dll) dalam hal komposisi ayat
serta mengenai perbedaan ketegasan al-Qur’an dengan kitab-kitab lain dalam hal
meneguhkan klaimnya sebagai Kitab suci yang sakral.®

M.O. Klar dalam sebuah artikel berjudul “Through the Lens of the Adam
Narrative: A Re-consideration of Sirat al-Bagara” mengutip pendapat Nicolai
Sinai tentang penafsiran ‘Iblis’ di dalam surat al-Bagarah menggunakan

pendekatan diakroniknya. Tidak sekedar mengutip, di akhir penjelasannya Klar

16 Angelika Neuwirth, “Orientalism in Oriental Studies? Qur’anic Studies as a Case in Point”,

dalam Journal of Qur’anic Studies (Edinburgh: Edinburgh University Press, 2007), vol. 9, no. 2, him.

119.
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melontarkan sedikit kritikan terhadap penafsiran Sinai yang menurutnya kurang
memberikan implikasi yang tepat dalam menafsirkan ayat-ayat tentang Iblis
dalam surat al-Bagarah, di mana ia lebih cenderung untuk menafsirkannya
menggunakan pendekatan teologis daripada pendekatan diakronik sebagaimana
yang dilakukan oleh Sinai.!’

Sebuah review singkat terhadap buku Nicolai Sinai yang berjudul The
Qur’an: A Historical-Critical Introduction penulis temukan dalam sebuah situs
milik seorang jurnalis bernama Andrew Gilligan. Dalam reviewnya Andrew
Gilligan mengaku sangat tertarik dengan apa yang dituliskan oleh Nicolai Sinai
dalam buku tersebut. Di antara poin penting yang ia catat berkenaan dengan
pembahasan pada buku Nicolai Sinai adalah; pertama, bahwa Sinai memiliki
pendapat yang bertentangan dengan beberapa tokoh orientalis al-Qur’an di abad
ke-20 (seperti John Wansbrough, Patricia Crone, dan Michael Cook) yang
memandang bahwa al-Qur’an tidak benar-benar muncul pada abad ke-7 M
(sebagaimana yang dijelaskan dalam sumber literature Islam), melainkan muncul
pada abad ke-8 atau 9 M; kedua, Sinai juga memiliki pandangan yang berbeda
dengan beberapa orientalis abad ke-20 (seperti Tom Holland) yang mengatakan
bahwa al-Qur’an bukan turun di Hijaz, melainkan di dekat Palestina. Nicolai

Sinai berupaya untuk menampilkan bukti dan data historis yang membenarkan

1"M.O. Klar, “Through the Lens of the Adam Narrative: A Re-consideration of Siirat al-Bagara”,

dalam Journal of Qur’anic Studies (Edinburgh: Edinburgh University Press, 2015), vol. 17, no, 2, him.

30.
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klaim umat Islam bahwa al-Qur’an turun di Hijaz, tepatnya di Makkah dan
Madinah.8
Issa J. Boullata mencoba untuk melakukan review terhadap sebuah buku
kompilasi artikel dari sejumlah sarjanawan al-Qur’an yang berjudul The Qur’an
in Context: Historical and Literary Investigations into the Qur’anic Mileu.
Dalam review tersebut Isa J. Boullata mengeksplorasi satu persatu artikel yang
terdapat di dalamnya dengan deskripsi singkat. Termasuk diantara yang
dideskripsikannya adalah artikel dari Nicolai Sinai yang berjudul “The Qur’an
as Proccess”. Boullata menerangkan tentang bagaimana Sinai mencoba untuk
mengelaborasi lebih jauh teori penanggalan surat dari Theodore Noldeke, di
mana ia membagi kronologi penurunan al-Qur’an menjadi empat, yait; Mekah
awal, Mekah tengah, Mekah akhir dan Madinah dengan melakukan pembagian
khusus terhadap periode Mekah awal menjadi empat cabang turunan berdasarkan
pada struktur literal teks, panjang ayat, dan panjang teks.*®
Dari semua telaah pustaka yang telah dijabarkan sebelumnya, tidak ditemukan
satu karya tulis pun yang menyerupai penelitian yang akan penulis lakukan. Mulai
dari variable diakronik, ketiga literatur yang ditampilkan memiliki perbedaan

dengan pendekatan diakronik yang ditawarkan oleh Nicolai Sinai. Mohr Siebeck,

18 Andrew Gilligan, Book Review: The Qur’an — A Historical-Critical introduction,
Muslims4UK, dipost pada 15 April 2018, https://muslims4uk.com, diakses pada tanggal 29 September
2018, pukul 22:00 WIB.

19 1ssa J. Boullata, “Philosophy, Religion, and Science” dalam Middle East Journal, (Middle East
Institute, 2012), vol. 66, no. 3, him. 562.
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meskipun mencoba untuk menerapkan pendekatan diakronik terhadap kitab suci
(yang dalam hal ini adalah Perjanjian Baru), namun sama sekali tidak menyinggung
tentang penafsiran terhadap satu surat tertentu yang ada di dalam Perjanjian Baru
sebagaimana yang dilakukan oleh Sinai terhadap kitab suci al-Qur’an. Adapun Ilja
A. Serzant dan Leonid Kulikov, Mahsun, dan Fitri Nura Murti, sesmuanya berbicara
tentang pendekatan diakronik yang diterapkan terhadap kajian linguistik
(kebahasaan). Hal ini tentunya sangat berbeda dengan yang dilakukan oleh Sinai,
yaitu dengan menerapkan pendekatan diakronik terhadap penafsiran salah satu surat
dalam al-Qur’an.

Melihat sejumlah telaah pustaka yang berbicara tentang variabel Nicolai
Sinai, penulis tidak menemukan satu pun yang mengkritik penafsiran pendekatan
diakronik versi Nicolai Sinai dalam penafsiran terhadap QS. al-Najm. Dua literatur
pertama —yaitu Angelika Neuwirth dan M.O. Klar— hanya mengutip pendapat dari
Nicolai Sinai dari sejumlah artikelnya. Walaupun M.O. Klar agak sedikit berbeda
dari Neuwirth, yaitu dengan melontarkan kritiknya terhadap penafsiran Nicolai
Sinai tentang Iblis. Sedangkan dua literature terakhir —yaitu Andrew Gilligan dan
Issa J. Boullata— hanya melakukan review singkat terhadap karya-karya Sinai.

Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa penelitian yang
berjudul “Pendekatan Diakronik dalam Tafsir: Telaah atas Penafsiran Nicolai Sinai
terhadap QS. AI-Najm” ini dapat dipertanggungjawabkan secara akademik,

sehingga dapat dimunculkan sebagai sebuah penelitian yang baru.
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E. Kerangka Teori

Dalam menganalisis bentuk pendekatan diakronik yang diterapkan Nicolai
Sinai terhadap penafsiran al-Qur’an (khususnya QS. al-Najm), tentunya penulis
perlu menajabarkan terlebih dahulu standar-standar analisis yang akan digunakan
dalam penelitian ini. Hal tersebut penting dilakukan karena istilah ‘diakronik’
sendiri pada dasarnya termasuk dalam ranah kajian historis dan sastra, dan cukup
jarang terdengar dalam lingkup kajian al-Qur’an.

Kata diachronic merupakan kosa kata berbahasa inggris yang terambil dari
kata di dan chronic. Dalam kamus Oxford, kata di berarti dua,?® sedangkan chronic
diartikan sebagai jangka waktu yang panjang.?! Kata diachronic sendiri muncul
sebagai kata serapan dalam bahasa Indonesia menjadi “diakronik” yang menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti: “bersifat historis (berkenaan dengan
pendekatan terhadap bahasa dengan melihat perkembangan sepanjang waktu)”.??

Istilah diakronik merupakan sebuah pendekatan yang sering dikaji dalam ilmu

linguistik (kebahasaan) dan historis (sejarah). Ketika istilah diakronik dikaitkan

dengan kajian kebahasaan, maka dapat diartikan sebagai pendekatan terhadap

20 A 'S Hornby, Oxford Advanced Learner’s Dictionary, ed. Jonathan Crowther (Oxford: Oxford
University Press, 1995), him. 319.

2L A S Hornby, Oxford Advanced Learner’s Dictionary, him. 197.

22 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 204.
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bahasa dengan melihat perkembangannya sepanjang waktu.?® Sebab, yang
dimaksud dengan pendekatan diakronik (diakronis) dalam ilmu sejarah yaitu suatu
proses penelitian terhadap gejala sejarah dalam jangka yang relatif panjang.?
Penerapan diakronik terhadap analisis kebahasaan sendiri mulai diperkenalkan oleh
Ferdinand de Saussure (w. 1913 M) melalui bukunya Course de Linguistique
Generale. Dalam keterangannya ia mengatakan bahwa pijakan dasar dari analisis
diakronik terhadap kebahasaan ialah adanya suatu perspektif yang mengiktui arah
waktu (prospektif) dan perspektif yang melawan arah waktu (retrospektif). Jadi
selain melihat kepada perkembangan transformatif suatu bahasa (prospektif),
diakronik juga melihat dokumen-dokumen yang lebih tua sebagai suatu pergerakan
yang diakronis.?®

Istilah diachronic (diakronik) ini biasanya dikaitkan dengan istilah lain yang
dikenal dengan sebutan synchronic (sinkronik), yaitu penelitian terhadap gejala
sejarah yang terjadi pada satu waktu tertentu. Pembicaraan tentang diakronik tidak
dapat dilepaskan dari persoalan waktu. Sebab, kronik itu sendiri memiliki arti
sebagai suatu pembacaan sejarah berdasarkan urutan waktu, yang secara lazim

diurutkan menggunakan perhitungan kalender.?®

23 Mahsun, Dialektologi Diakronis: Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1995), him. 12.

24 Saefur Rochmat, llmu Sejarah dalam Perspektif IImu Sosial, (Yogyakarta: Graha 1lmu, 2009),
him. 39.

% Ferdinand de Saussure, Pengantar Linguistik Umum, Terj. Rahayu S. Hidayat, (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 1988), him.175-176.

% Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2007), him. 177.
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Kajian diakronik dalam lingkup sastra (khususnya linguistik) dapat diartikan
dengan mempelajari bahasa sepanjang masa, selama bahasa itu masih digunakan
oleh penuturnya.?’” Hal ini dapat dilihat misalnya dari apa yang dijelaskan oleh
Toshihiko lzutsu dalam bukunya God and Man in the Qur’an bahwa pendekatan
diakronik dalam kajian kebahasaan dapat dilihat dari perkembangan sebuah
kosakata, di mana kosa kata yang memiliki makna A pada satu waktu dapat
berkembang menjadi makna B di waktu yang lain, dan begitu seterusnya.?®

Adapun untuk mengetahui bagaimana pendekatan yang dapat dikatakan
“asing” ini muncul dan berkembang dalam lingkup kajian al-Qur’an (khususnya
penafsiran), penulis akan melakukan pemetaan. Prakteknya ialah dengan melakukan
komparasi antara pemikiran sarjanawan Muslim dan sarjanawan Barat, khususnya
mengenai pemikiran mereka terhadap masing-masing dari tiga komponen penyusun
pendekatan diakronik yang telah disebutkan di atas. Term ‘sarjanawan Muslim’
yang penulis maksud dalam penelitian ini mencakup setiap ilmuan al-Qur’an yang
menganut agama Islam, baik yang berasal dari Kawasan Timur maupun di Kawasan
Barat. Adapun term ‘sarjanawan Barat’ yang dimaksud di sini ialah setiap ilmuan
al-Qur’an yang tidak menganut agama Islam, baik yang berasal dari kawasan Timur

maupun Barat.?® Dari hal ini nantinya akan diketahui apakah pendekatan diakronik

27 Luthviyah Romziana, “Pandangan al-Qur’an tentang Makna Jahiliyyah Perspektif Semantik”,
dalam Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis, vol. 4, no. 1, Juni 2014, him. 120.

2 Toshihiko lzutsu, God and Man in the Qur’an: Semantics of the Qur’anic Weltanschauung,
(Malaysia: Islamic Book Trust, 2002), him. 32-33.

29 pada dasarnya term sarjanawan Barat yang penulis maksudkan di sini tidak ubahnya dengan
term sarjanawan non-muslim. Namun penulis lebih memilih menggunakan term sarjanawan Barat
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sebagai pisau analisis dalam penafsiran al-Qur’an merupakan sesuatu yang sama
sekali baru atau justru hanya sebagai pengembangan dari konsep-konsep
sebelumnya yang pernah ada.
F. Metode Penelitian
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Jenis penelitian ini bersifat kepusatakaan (Library Research), yaitu dengan
mengumpulkan seluruh data yang berkaitan dengan penelitian ini, seperti data-
data tentang biografi Sinai, pendekatan diakronik dalam tafsir, penerapannya
terhadap QS. al-Najm, serta data-data pendukung dalam melakukan positioning
terhadap pemikiran tafsir Nicolai Sinai.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini penulis bagi menjadi dua
macam. Pertama adalah sumber data primer, yang dalam hal ini berkaitan dengan
buku-buku yang secara langsung menjelaskan tentang pendekatan diakronik dan
artikel tafsir QS. al-Najm yang ditulis oleh Nicolai Sinai. Adapun literatur yang
dimaksud diantaranya adalah buku berjudul The Qur’an A Historical-Critical

Introduction; sebuah artikel berjudul “The Qur’an as Procces” dalam Qur’an in

dikarenakan tokoh non-muslim yang banyak memberikan sumbangsih pengetahuan terhadap kajian al-
Qur’an pada umumnya berasal dari Kawasan Barat.
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Context; dan sebuah artikel berjudul “An Interpretation of Surat al-Najm (Q. 53)”

dalam Journal of Qur’anic Studies, yang semuanya ditulis oleh Nicolai Sinai.

Kedua adalah sumber sekunder, yang dalam hal ini diambil dari sumber-
sumber lain yang dinilai memiliki keterkaitan dengan obyek kajian, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Diantaranya adalah; Nicolai Sinai, “The
Eschatological Kerygma of Early Qur’an” dalam Apocalypticism and
Eschatology in Late Antiquity: Encounters in the Abrahamic Religions, 6"-8™
Centurie. ed. Hagit Amira, Emmanouela Grypeou, dan Guy Stroumsa, Leuven
2017; Nicolai Sinai, “The Qur’an as Proccess” dalam Qur’an in Context:
Historical and Literary Investigations into the Qur’anic Milieu, ed. Angelika
Neuwirth, Nicolai Sinai, dan Michael Marx. Boston: Brill. 2010. Vol. 6.,
Angelika Neuwirth, ‘Form and Structure of the Qur‘an’, Angelika Neuwirth,
“Meccan Texts — Medinan Additions? Politics and the Re-Reading of Liturgical
Communications”, Theodore Noldeke, Friedrich Schwally, Gotthelf Bergstraber,
dan Otto Pretzl, “The History of the Qur’an”.

. Analisis Data

Setelah seluruh data terkumpul dan tersistematisasi, selanjutnya penulis
akan melakukan analisis data menggunakan metode deskriptif-analitis. Metode
deskriptif yaitu penggambaran dan penjelasan mengenai tema yang dibahas
sesuai dengan data yang ada. Aplikasinya dalam penelitian ini ialah dengan

menjabarkan secara komprehensif konsep dan penerapan pendekatan diakronik
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Nicolai Sinai dalam penafsirannya terhadap QS. al-Najm. Sedangkan metode
analitis adalah upaya menganalisa dan mengkritisi data yang ada sehingga
memperoleh hasil yang dicari. Aplikasinya dalam penilitian ini yaitu dengan
melakukan analisis dan kritik terhadap penerapan pendekatan diakronik dalam
penafsiran Nicolai Sinai terhadap QS. al-Najm. Selain itu, analisis data di sini
juga akan digunakan dalam rangka positioning, yaitu memosisikan pemikiran
Nicolai Sinai (khususnya tentang pendekatan diakroniknya) diantara pemikiran-
pemikiran sarjanawan al-Qur’an yang lain.
4. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
historis-filosofis. Pendekatan historis digunakan untuk mengetahui posisi
pemikiran Nicolai Sinai secara akademik diantara pemikiran-pemikiran
sarjanawan al-Qur’an lainnya. Adapun pendekatan filosofis dimaksudkan untuk
membedah konsep diakronik yang diterapkan oleh Nicolai Sinai dalam
menafsirkan QS. al-Najm.
G. Sistematika Penulisan
Pada umumnya sebuah penelitian terdiri dari tiga pokok bahasan umum, yakni
pendahuluan, pembahasan, dan kesimpulan. Dalam pembagiannya secara spesifik,
penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu:
BAB | mengenai Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka, Metode

Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.



20

BAB Il mengenai Pendekatan Diakronik dalam Kajian al-Qur’an yang
meliputi Diakronik secara Umum, Peta Pendekatan Diakronik dalam Kajian al-
Qur’an, Surat-Surat al-Qur’an dalam Tinjauan Kronologis, Surat sebagai Satu
Kesatuan, dan Relasi Diakronik Antar-Teks (Intertekstualitas dan Intratekstualitas),
dan Penafsiran Surat al-Najm di Kalangan Sarjanawan Muslim dan Barat.

BAB |1l mengenai Diakronik sebagai Pendekatan Dalam Tafsir: Telaah
Terhadap Penafsiran Nicolai Sinai atas QS. Al-Najm yang meliputi Pendekatan
Diakronik atas al-Qur’an Versi Nicolai Sinai (Penanggalan Surat, Struktur
keseluruhan dan tema-tema inti surat, dan relasi antar-teks), Skema Umum
Penafsiran Nicolai Sinai atas Surat al-Najm, Tafsir Surat al-Najm berbasis
Diakronik: Deskripsi dan Analisis (Argumentasi Sinai atas Penafsiran QS. al-Najm
Berbasis Diakronik, Surat al-Najm sebagai Satu Kesatuan dan Struktur Tematis
yang Membangunnya, Posisi Kronologis Surat al-Najm dan Kaitannya dengan
Pertemuan Nabi dengan Tuhan, Relasi Antar-Bagian dalam Surat al-Najm sebagai
Bentuk Kesatuan Surat, Terdapat Sejumlah Ayat yang Disinyalir sebagai Sisipan ke
dalam Surat al-Najm, Tinjauan atas Ayat-Ayat Garanig, Argumentasi Tambahan
Sinai dalam Memperkuat Anggapannya tentang Ayat-Ayat Sisipan: QS. 53: 23 dan
26-32)

BAB IV mengenai Positioning atas Pemikiran Tafsir Nicolai Sinai yang
meliputi Pemosisian Tafsir Diakronik versi Nicolai Sinai di antara Sarjanawan

Muslim dan Barat, Pendekatan Diakronik Nicolai Sinai dalam Penafsiran al-Qur’an:
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Analisis Perbandingan terhadap Variasi Penafsiran QS. al-Najm di Kalangan
Mufassir (Nabi bertemu langsung dengan Tuhan, Ayat-Ayat Garanig Bukan
Termasuk Bagian dari Surat al-Najm, Surat al-Najm sebagai Satu Kesatuan,
Sejumlah Ayat dalam Surat al-Najm adalah Tambahan), dan Catatan Kritis terhadap

Pemikiran Tafsir Nicolai Sinai.

BAB V adalah Penutup yang meliputi Kesimpulan dan Saran-Saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penjelasan yang telah dipaparkan pada Bab I, II, Ill, dan IV, penulis
menyimpulkan beberapa poin penting terkait obyek kajian dalam penelitian ini,
yaitu:

1. Pendekatan diakronik sebagai pisau analisis dalam kajian al-Qur’an (khususnya
dalam ranah penafsiran) merupakan hasil perkembangan dan elaborasi dari
sekian banyak ranah keilmuan dalam kajian al-Qur’an di masa sebelumnya. Tiga
komponen penyusun yang didedahkan oleh Nicolai Sinai dalam penafsirannya
terhadap Q.S. al-Najm (yaitu penanggalan surat, kesatuan surat, dan relasi antar-
teks) tidak lain adalah perpaduan dari sekian banyak cabang keilmuan tersebut.
Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis terhadap kajian komponen-komponen
pendekatan diakronik yang berkembang dari masa ke masa, baik dari kalangan
sarjanawan Muslim maupun Barat.

2. Penafsiran al-Qur’an berbasis pendekatan diakronik pada dasarnya berangkat
dari keinginan Sinai untuk mengungkap pemaknaan al-Qur’an secara obyektif,
sesuai dengan bagaimana ia pertama kali diturunkan. Fakta bahwa al-Qur’an
diturunkan secara berangsur-angsur merupakan alasan utama Sinai untuk
mengkajinya secara diakronik (pergerakan waktu). Maka untuk mencapai tujuan

itu, ia mencoba menggali dari dua aspek: pertama, tentang bagaimana al-Qur’an

189
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itu berbicara sendiri mengenai dirinya, yakni dengan cara menelisik bentuk
morfologis teks tersebut secara langsung (analisis sastra); kedua, untuk
mengetahui mana teks yang benar-benar otentik dan bukan, Sinai mengandalkan
tinjauan historis (mencakup kronologisasi wahyu, intertekstualitas, dan
sebagainya). Dan pada prakteknya dalam mengungkap pemaknaan al-Qur’an,
dua aspek dasar tersebut akan ditelisik menggunakan tiga komponen penyusun
diakronik yang dirumuskan Sinai, sehingga menghasilkan suatu pemahaman
yang original (original meaning of the Qur ‘an), sebagaimana yang ia praktekkan
dalam menafsirkan Q.S. al-Najm (53).

. Penafsiran Sinai terhadap QS. Al-Najm (53) menghasilkan sejumlah kesimpulan
yang terbilang unik dan ‘menggelitik’. Dari analisis yang telah penulis lakukan,
terdapat empat poin unik yang membuat penafsiran Sinai terhadap QS. al-Najm
ini perlu diapreasiasi, baik untuk dijadikan sebagai rujukan maupun sebagai
ladang kritikan, yaitu: 1) Surat al-Najm sebagai Satu Kesatuan; 2) Nabi Bertemu
Langsung dengan Tuhan; 3) Sejumlah Ayat dalam Surat al-Najm Adalah
Tambahan (Additional Verses); dan 4) Ayat-Ayat Garanig Bukan Termasuk
Bagian dari Surat al-Najm.

. Pandangan Sinai tentang adanya ayat-ayat yang dianggap sebagai tambahan
dalam surat al-Najm karena adanya perbedaan panjang ayat menurut hemat
penulis dapat ditolak dengan teori pembacaan sastra-historis yang dilakukan Bint

al-Syati’ dalam penafsirannya terhadap al-Qur’an. Bint al-Syati’ menegaskan
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bahwa adanya keragaman panjang ayat dalam sebuah surat tidak lain merupakan
suatu bentuk komunikasi al-Qur’an untuk memperjelas makna yang
dikandungnya, sebagaimana dijelaskannya ayat-ayat gasm (yang berukuran
pendek) oleh ayat-ayat setelahnya (yang berukuran lebih panjang).

. Secara garis besar, penulis berkesimpulan bahwa pemikiran Nicolai Sinai atas al-
Qur’an (khususnya penafsiran) sangat dipengaruhi dua tokoh Barat
pendahulunya, yaitu Theodore Noldeke dan Angelika Neuwirth, di mana antara
ketiga tokoh ini terjalin sebuah rantai pengetahuan. Hal tersebut tidak lain
disebabkan karena ketiga tokoh ini berangkat dari tinjauan historis-sastra atas al-
Qur’an. Ketiga komponen penyusun pendekatan diakronik yang dirumuskan
Sinai pun pada dasarnya merupakan bentuk pengembangan (elaborasi) terhadap
pemikiran Theodore Noldeke dan Angelika Neuwirth. Bahkan dalam beberapa
kesempatan dalam tulisan-tulisannya Sinai dengan tegas mengkritik pandangan
Noldeke maupun Neuwirth yang dianggapnya tidak sesuai dengan koridor yang
seharusnya.

. Penafsiran berbasis pendekatan diakronik yang diterapkan Nicolai Sinai terhadap
al-Qur’an secara umum dan QS. al-Najm secara khusus telah memberikan wajah
baru dalam lingkup kajian tafsir al-Qur’an. Aspek-aspek kebaruan yang ia
hasilkan dari penafsiran Q.S. al-Najm tentunya dapat dikembangkan lebih jauh
lagi untuk memahami ayat-ayat lain dalam al-Qur’an. Atau sebaliknya, metode

yang ia gunakan dan hasil dari penafsirannya terhadap Q.S. al-Najm dapat
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menjadi sasaran untuk ditinjau ulang atau dikritisi kembali oleh ilmuan-ilmuan
yang lain sebagai sumbangsih dalam lingkup kajian al-Qur’an.
B. Saran-Saran
Dengan mempertimbangkan hasil kajian tentang pendekatan diakronik
dalam tafsir: telaah atas penafsiran Nicolai Sinai terhadap Q.S. al-Najm, penulis
memberikan beberapa saran terhadap pembaca sebagaimana berikut:

1. Semua penjelasan yang tersaji dalam penelitian ini, baik berupa deskripsi
maupun analisis, adalah upaya maksimal yang penulis lakukan dalam
membaca pemikiran Nicolai Sinai, khususnya dalam lingkup kajian tafsir al-
Qur’an. Penulis tidak memungkiri kemungkinan adanya kesalahan dalam
menjelaskan pemikiran Nicolai Sinai tersebut. Dan tentunya kajian ini dapat
membuka jalan bagi peneliti-peneliti yang lain untuk menelaah aspek-aspek
lain dari pemikiran Nicolai Sinai di luar yang telah penulis teliti. Bahkan
penelitian yang telah penulis jelaskan ini sangat terbuka lebar untuk dikritisi
dan ditinjau ulang oleh para pembaca.

2. Karya ini tentunya memiliki kekurangan di sana-sini dan jauh dari kata
sempurna. Sebagai manusia biasa, penulis sangat mengharapkan kritikan,
saran, dan sumbangsih pemikiran dari pambaca yang budiman terhadap aspek
apapun yang ada dalam karya ini. Pada akhirnya penulis berdoa agar karya
kecil ini dapat memberikan sumbangsih dalam perkembangan keilmuan,
terutama dalam lingkup kajian al-Qur’an serta memberikan manfaat untuk

siapa saja, baik di dunia maupun akhirat. Amin.
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